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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai pengaruh pengungkapan kegiatan CSR terhadap penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan tambang tahun 2016 dan 2017 

menunjukkan: 

1. Nilai pengungkapan CSR perusahaan tambang tahun 2016-2017 kurang baik 

dimana memiliki rata-rata sebesar 0,308 pada tahun 2016 dan sebesar 0,297 

pada tahun 2017. Terdapat 13 perusahaan yang mendapat nilai CSR di atas-

rata dan pada tahun 2017 terdapat 15 perusahaan yang mendapat nilai CSR di 

atas rata-rata. PT Baramulti Suksessarana Tbk., PT Bumi Resources Tbk., PT 

Bayan Resources Tbk., PT Delta Dunia Makmur Tbk., PT Dian Swastatika 

Sentosa Tbk., PT Surya Esa Perkasa Tbk., PT Golden Energy Mines Tbk., PT 

Resource Alam Indonesia Tbk., dan PT Samindo Resources Tbk. secara 

konsisten memiliki nilai CSR di atas nilai rata-rata pada tahun 2016 dan 2017. 

2. Pada perusahaan tambang di tahun 2016-2017, penerimaan opini audit going 

concern berjumlah lebih sedikit dibandingkan penerimaan opini audit non 

going concern. Namun terjadi peningkatan penerimaan opini audit going 

concern. Pada tahun 2016 terdapat empat perusahaan yang mendapatkan opini 

audit going concern, sedangkan pada tahun 2017 terdapat lima perusahaan 

yang mendapatkan opini audit going concern. 

3. Pengungkapan kegiatan CSR tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern. Hal ini karena terdapat perbedaan karakteristik 

sampel dari penelitian sebelumnya, pengungkapan CSR dan penerimaan opini 

audit going concern merupakan dua konsep yang berbeda, pengungkapan CSR 

tidak dapat secara langsung mempengaruhi penerimaan opini audit going 

concern, dan adanya faktor lain yang tidak diikutsertakan pada penelitian ini. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi investor, diharapkan dapat mempertimbangkan pelaksanaan kegiatan 

CSR yang dilakukan perusahaan tambang sebelum melakukan investasi.  

2. Bagi perusahaan tambang, diharapkan dapat membuat pertimbangan yang 

tepat ketika akan mengungkapkan kegiatan CSR yang telah dilakukan 

perusahaan. 

3. Bagi auditor, diharapkan dapat mempertimbangkan dan meninjau kembali 

sejauhmana pengungkapan CSR perusahaan dapat menunjukkan 

keberlangsungan perusahaan, di samping mempertimbangkan kemampuan 

membayar utang jangka pendek. 

4. Bagi regulator, diharapkan memonitor penyusunan pengungkapan CSR yang 

dilakukan perusahaan agar pengungkapan CSR tersebut dapat memberikan 

informasi yang lengkap dan valid. 

4. Bagi akademisi, agar dapat melakukan penelitian lanjutan dengan: 

a. Memperluas pengamatan dengan menjadikan perusahaan pada sektor 

lain sebagai sampel dan memperluas periode pengamatan agar dapat 

digeneralisasi dengan lebih luas. Di samping itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan teknik penilaian dari berbagai sudut 

pandang (selain peneliti melibatkan pihak lain seperti: perusahaan, 

auditor, investor, regulator, pengguna laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan serta berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 

kegiatan CSR perusahaan) agar penilaian lebih bersifat objektif, valid, 

dan reliabel. 

b. Memanfaatkan laporan keberlanjutan perusahaan sebagai objek 

penilaian pengungkapan kegiatan CSR untuk mengurangi kesenjangan 

antara objek penilaian dengan standard penilaian yang digunakan.  

c. Mengikutsertakan dan mempertimbangkan pandangan auditor 

eksternal untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat dengan melakukan 

survei. 
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